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ABSTRAK 

Kecepatan berkendara mempunyai risiko yang cukup tinggi untuk 

menyebabkan kecelakaan di jalan raya. Penggunaan kamera CCTV dapat 

digunakan untuk pengawasan lalu lintas dengan menambahkan teknologi image 

processing di dalamnya. Pada malam hari, fitur kendaraan yang paling terlihat jelas 

adalah lampu depan kendaraan yang bercahaya. Lampu depan kendaraan ini bisa 

digunakan untuk mendeteksi objek kendaraan yang lewat di jalan raya. Metode 

yang sering digunakan dalam menyelesaikan masalah pelacakan objek bergerak 

adalah thresholding. Thresholding merupakan sebuah teknik binerisasi yang 

prosesnya dilakukan berdasarkan nilai threshold. Suatu piksel dengan tingkat 

keabuan yang lebih tinggi dari threshold diklasifikasikan sebagai objek. Proses 

pairing digunakan untuk memasangkan lampu kendaraan untuk kendaraan roda 

empat karena memiliki dua lampu, sehingga akan dihitung sebagai satu objek. 

Faktor terbesar yang mengakibatkan error dalam pengujian sistem adalah masih 

terdapatnya noise yaitu gerakan suatu objek yang merubah luasan area dan 

memengaruhi jarak antar lampu kendaraan. Selain itu pendeteksian lampu depan 

kendaaraan di area ROI tidak begitu konstan dan objek yang dideteksi tiba tiba 

menghilang sehingga hal ini menyebabkan kecepatan kendaraan tidak dapat diukur. 

Sistem mampu mendeteksi kendaraan yang terdapat pada video berdasarkan lampu 

depan kendaraan dengan menggunakan proses pairing. Hasil perhitungan pada 

video 1 menghasilkan akurasi 90%, video 2 menghasilkan akurasi 86,67%, video 4 

menghasilkan akurasi 90%, video 5 menghasilkan akurasi 92,5% dan video 6 

menghasilkan akurasi 92,5%. Sedangkan pada video 3, proses pairing tidak dapat 

dideteksi sehingga sistem tidak mampu mendeteksi kecepatan kendaraan.  

Kata Kunci: Kecepatan, Kendaraan, Pairing, Thresholding 
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ABSTRACT 

 

Driving speed has a high enough risk to cause an accident on the highway. 

The use of CCTV cameras can be used for traffic surveillance by adding image 

processing technology in it. At night, the most obvious feature of the vehicle is the 

glowing headlights of the vehicle. The headlights of this vehicle can be used to 

detect objects passing vehicles on the highway. The method that is often used in 

solving the problem of tracking moving objects is thresholding. Thresholding is a 

binary technique whose process is carried out based on the threshold value. A pixel 

with a gray level higher than the threshold is classified as an object. The pairing 

process is used to pair vehicle lights for four-wheeled vehicles because they have 

two lights, so they will be counted as one object. The biggest factor that causes 

errors in system testing is the presence of noise, namely the movement of an object 

that changes the area and affects the distance between vehicle lights. In addition, 

the detection of vehicle headlights in the ROI area is not so constant and the 

detected object suddenly disappears which causes the vehicle speed cannot be 

measured. The system can detect the vehicles contained in the video based on the 

vehicle's headlights using the pairing process. The calculation results in video 1 

produce an accuracy of 90%, Video 2 produces an accuracy of 86.67%, Video 4 

produces an accuracy of 90%, Video 5 produces an accuracy of 92,5%, Video 6 

produces an accuracy of 92,5%. While in video 3, the pairing process cannot be 

detected so the system is unable to detect vehicle speed. 

Keyword: Speed, Vehicle, Pairing, Thresholding 
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1 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kecepatan berkendara mempunyai risiko yang cukup tinggi untuk 

menyebabkan kecelakaan di jalan raya. Menurut laporan dari World Health 

Organization (WHO), Kecelakaan lalu lintas di Indonesia merupakan salah satu 

penyebab utama kematian dengan jumlah kematian yang mencapai 2,4 juta orang 

setiap tahunnya dan berada pada peringkat ketiga [1]. Sedangkan menurut data dari 

Satlantas Polresta Pontianak Kota per Desember 2019 mencatat ada 329 kecelakaan 

lalu lintas. Kondisi tahun tersebut justru mengalami penurunan jika dibandingkan 

dengan tahun 2018 yang sebanyak 424 kasus[2]. Kecelakaan lalu lintas dapat 

disebabkan oleh pengendara yang mengemudi dengan kecepatan di atas batas yang 

ditentukan. Dengan demikian, perlu adanya upaya untuk menertibkan perilaku 

berisiko ini. 

Batas kecepatan kendaraan telah ditetapkan dalam UU No. 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta Peraturan Pemerintah No. 79 tahun 

2013. Disebutkan dalam Pasal 21 UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan, setiap jalan memiliki batas kecepatan paling tinggi yang ditetapkan 

secara nasional[3]. Sementara ketentuan batas-batas kecepatan tersebut, secara rinci 

dijabarkan dalam Peraturan Pemerintah No. 79 tahun 2013, yakni untuk jalan bebas 

hambatan, ditetapkan batas kecepatan paling rendah 60 km/jam dalam kondisi arus 

bebas dan paling tinggi 100 km/jam. Untuk jalan antarkota, batas kecepatan paling 

tinggi adalah 80 km/jam. Untuk kawasan perkotaan, batas kecepatan paling tinggi 

50 km/jam dan untuk kawasan permukiman batas kecepatan paling tinggi adalah 

30 km/jam[4].  

Metode yang paling sering digunakan untuk mengukur kecepatan kendaraan 

adalah RADAR (Radio Detection and Ranging) atau LIDAR (Laser Infrared 

Detection and Ranging). Tujuan dari alat ini adalah untuk menekan angka 

pelanggaran lalu lintas yang disebabkan oleh pengemudi yang melebihi ambang 
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batas kecepatan kendaraan yang telah ditetapkan. Walaupun begitu, dibutuhkan 

biaya yang cukup besar untuk membeli alat tersebut dan memerlukan keterampilan 

khusus untuk mengoperasikannya. 

Penggunaan kamera CCTV sebagai alat pengawasan lalu lintas pada saat ini 

dapat dimaksimalkan dengan menambahkan teknologi image processing. 

Kecepatan kendaraan yang melewati jalan bisa dipantau dengan menggunakan 

teknologi ini, sehingga mempermudah dalam memantau dan memberikan tindakan 

terhadap pelanggaran lalu lintas. Pemantauan secara langsung memiliki 

keterbatasan di lapangan, namun dengan adanya teknologi image processing, 

memantau lalu lintas menjadi lebih efisien. 

Untuk menghitung kecepatan kendaraan yang melintasi jalan raya, sistem 

terlebih dahulu harus mendeteksi objek kendaraan yang ditangkap oleh kamera. 

Tidak seperti di siang hari, tingkat pencahayaan di waktu malam hari sangatlah 

minim, sehingga menyulitkan untuk mendeteksi kendaraan yang lewat. Pada malam 

hari, fitur kendaraan yang paling terlihat jelas adalah lampu depan kendaraan yang 

bercahaya. Lampu depan kendaraan ini bisa dipergunakan untuk mendeteksi objek 

kendaraan yang lewat di jalan raya. 

Salah satu metode yang sering digunakan dalam menyelesaikan masalah 

pelacakan objek bergerak adalah dengan melakukan operasi pengambangan 

(thresholding)[5]. Operasi ini mengelompokkan nilai derajat keabuaan setiap piksel 

ke dalam dua kelas, yaitu hitam dan putih. Wilayah objek diset warna putih, 

sedangkan piksel yang tersisa diset berwarna hitam.  

Berdasarkan apa yang telah dikemukakan, penulis berkeinginan untuk 

melakukan penelitian mengenai Deteksi Kecepatan Kendaraan Berbasis 

Pengolahan Citra Digital pada Citra dengan Kualitas Pencahayaan Rendah. 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana membangun perangkat lunak yang dapat memproses informasi 

citra dari video digital untuk mendeteksi kecepatan kendaraan pada kualitas 

pencahayaan yang rendah berdasarkan lampu depan kendaraan? 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dari penelitian ini yaitu: 

a. Data input untuk eksperimen diperoleh dari video yang merekam 

pergerakan kendaraan di Jalan Tanjung Pura Kota Pontianak pada malam 

hari 

b. Kamera digital dalam kondisi tidak bergerak. 

c. Sudut pemasangan kamera yang diambil ketika merekam adalah sebesar 60 

derajat dengan jangkauan pandangan seluruh jalan arus satu arah. 

d. Kondisi cuaca dalam keadaan normal, sehingga kamera dapat mengambil 

gambar objek yang dideteksi dengan jelas. 

e. Kendaraan yang terdeteksi adalah kendaraan roda empat dengan dua lampu 

depan dalam kondisi baik 

1.4 Tujuan Penelitian 

Bagaimana membangun dan menganalisa perangkat lunak yang dapat 

memproses informasi citra dari video digital untuk mendeteksi kecepatan 

kendaraan pada kualitas pencahayaan yang rendah berdasarkan lampu depan 

kendaraan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

Perangkat lunak yang dibuat dapat memberikan data statistik mengenai 

kecepatan rata-rata kendaraan yang melintasi di jalan raya pada malam hari karena 

terdapat sistem pengawas yang dapat mengidentifikasi kecepatan kendaraan. 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah 

studi literatur, pengumpulan data, analisa perancangan sistem, implementasi, 

pengujian dan penarikan kesimpulan. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan menjelaskan struktur dan isi dari setiap bab dalam 

laporan tugas akhir, serta hubungan antara bab-bab yang berurutan. Sistematika 

penulisan penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, yaitu: 
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BAB I Pendahuluan 

Bab ini berisi mengenai gambaran umum dari penulisan penelitian 

yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, 

tujuan dan manfaat dari penelitian yang dilakukan, serta 

sistematika. 

BAB II Landasan Teori 

Bab ini membahas mengenai kajian terdahulu dan beberapa teori 

pendukung yang berasal dari buku dan jurnal yang berhubungan 

dengan pembahasan pada penelitian ini. 

BAB III Metode Penelitian 

Bab ini menjelaskan tentang langkah-langkah yang digunakan 

untuk menyelesaikan penelitian ini. 

BAB IV Perancangan dan Implementasi Sistem  

Bab ini akan menguraikan bagaimana tahapan-tahapan dalam 

perancangan implementasi. Pembahasan perancangan 

implementasi dimulai dari perancangan pre-processing. 

BAB V Pengujian dan Analisa 

Bab ini berisi uraian tentang hasil pengujian program berdasarkan 

rekaman video arus lalu lintas pada malam hari. Rekaman video ini 

digunakan sebagai bahan untuk menarik kesimpulan dan saran. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Bab ini mengemukakan kesimpulan yang berisi tentang ringkasan 

hasil implementasi dan pengujian serta saran yang berisi tentang 

usulan-usulan terhadap penyelesaian lebih lanjut dari permasalahan 

yang dikaji. 
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6 BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian ini, didapatkan beberapa kesimpulan dari 

sebagai berikut : 

1. Proses pairing digunakan untuk memasangkan lampu kendaraan untuk 

kendaraan roda empat karena memiliki dua lampu, sehingga akan dihitung 

sebagai satu objek. 

2. Hasil perhitungan pada video 1 menghasilkan akurasi 90%, video 2 

menghasilkan akurasi 86,67%, video 4 menghasilkan akurasi 90%, video 5 

menghasilkan akurasi 92.5% dan video 6 menghasilkan akurasi 92,5%. 

Namun, video 3 mengalami kendala dalam proses pairing sehingga sistem 

tidak dapat mendeteksi kecepatan kendaraan. 

3. Faktor terbesar yang mengakibatkan error atau kesalahan dalam 

pengukuran kecepatan kendaraan adalah masih terdapatnya noise yaitu 

gerakan suatu objek yang merubah luasan area dan memengaruhi jarak antar 

lampu kendaraan. Selain itu pendeteksian lampu depan kendaaraan di area 

ROI tidak begitu konstan dan objek yang dideteksi tiba tiba menghilang. 

6.2 Saran 

Sebagai masukan untuk penelitian selanjutnya, ada beberapa hal yang 

mungkin bisa dikembangkan, di antaranya: 

1. Hendaknya sistem pengukuran kecepatan kendaraan dapat dikembangkan 

untuk arus lalu lintas dua arah dan juga mampu mengidentifikasi plat nomor 

kendaraan. 

2. Diharapkan untuk dapat mengakses video secara realtime, sehingga dapat 

menjadi indikator sistem pencegahan kecelakaan di jalan raya. 
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8 LAMPIRAN 

1. Kondisi Jalan di depan Pasar Tengah Pontianak 

 

2. Dokumentasi pengambilan video di jembatan penyeberangan orang di 

depan Pasar Tengah Pontianak. 

 

3.  Pengukuran di Speedometer pada mobil Daihatsu Gran Max Pick-Up 
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